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Pendahuluan

Kesehatan merupakan kebutuhan dasar yang dimiliki oleh seorang individu. Kesehatan tidak hanya mengacu pada kesehatan fisik

tetapi juga kesehatan mental. Kesehatan mental didefinisikan sebagai suatu keadaan seseorang yang mampu berkembang secara

optimal meliputi fisik, mental, spiritual, dan sosial sehingga seseorang dapat mengatasi tekanan, melakukan aktivitas produktif,

dan menyadari kemampuannya dalam berkontribusi kepada masyarakat. Angka pengidap gangguan kesehatan mental atau

gangguan jiwa terus naik seiring berjalannya waktu, karena orang cenderung tidak sadar akan keadaannya sendiri sehingga orang

akan mengabaikan hal ini, dan menyebabkan orang yang awalnya hanya mengalami gangguan kesehatan mental ringan lama

kelamaan menjadi gangguan jiwa yang berat. Orang yang mempunyai gangguan jiwa dapat menyebabkan kurangnya

produktifitas, sehingga dapat menjadi beban bagi orang sekitar dan keluarganya
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Pendahuluan

Kesehatan Mental menurut ahli

adalah keadaan seseorang yang

mampu menoleransi segala aspek

baik perkembangan fisik,

kecerdasan dan emosional yang

berkembang dengan baik dan

memiliki perkembangan yang

berada di tahap yang sama dengan

orang lain sehingga orang dapat

berinteraksi dengan lingkungan

sekitarn

Literasi kesehatan mental mengacu

pada pengetahuan dan keyakinan

tentang gangguan mental yang

dapat membantu mengidentifikasi,

mengobati, dan mencegahnya.

karena itu, literasi kesehatan

mental tidak hanya merupakan

pengetahuan tentang gangguan

kesehatan mental, tetapi juga

pengetahuan yang mengarah pada

tindakan praktis yang

memungkinkan untuk menolong

orang lain bahkan diri sendiri yang

berkaitan dengan kesehatan mental

Stigma gangguan jiwa dalam

penelitian ini didefinisikan sebagai

sebuah fenomena social mengenai

sikap masyarakat terhadap orang

yang mengalami gangguan jiwa

dan menunjukkan abnormalitas

pada pola perilakunya, serta

dipandang memiliki identitas

sosial yang menyimpang, sehingga

membuat masyarakat tidak dapat

menerima sepenuhnya, sehingga

masyarakat cenderung bersikap

mendeskreditkan dan

diskriminatif.

Literasi Kesehatan Mental Stigma Ganggian JIwaKesehatan Mental
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Urgensi Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu warga RW 51 kelurahan Sidokare, warga menganggap orang dengan

gangguan jiwa adalah seorang yang berbahaya karena tidak bisa menebak jalan pikiran mereka sehingga lebih baik mereka orang gangguan

jiwa lebih baik diisolasi, lokasi panti sosial yang berada di dekat pemukiman juga serta bangunan panti sosial yang tidak layak membuat

warga khawatir jika salah satu pasien kabur dan menyerang warga, selain itu warga yang tinggal di dekat panti sosial mengeluh merasakan

kebisingan dari lokasi panti sosial.
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Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat hubungan antara literasi kesehatan mental dengan stigma

gangguan jiwa di masyarakat kelurahan Sidokare, Sidoarjo?
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Metode

• Penelitian ini menggunakan metode penelitian jenis

kuantitatif dengan metode korelasi

• Penelitian ini menggunakan Issac and Michael dalam

penentuan sampel

• Sampel dalam penelitian ini berjumlah 258 masyarakat

• Penelitian ini menggunakan accidental sampling dalam

menetukan jumlah sampel

• Instrumen penelitian ini menggunakan model skala likert

dan menggunakan 2 skala penelitian.

• Skala psikologi pertama yakni skala literasi kesehatan mental

MHKQ yang diterjemahkan oleh Henuriadi. Terdiri dari tiga aspek

yaitu pengetahuan, kepercayaan, dan sikap. Skala tersebut memiliki

18 aitem, dan gugur 2 aitem serta menghasilkan hasil nilai

reliabilitas Cronbach’s Alpha 0.912.

• Skala psikologi kedua yakni skala stigma gangguan jiwa (CAMI)

yang diterjemahkan oleh Supandhi. Terdiri dari empat aspek yaitu

otoriterisme, kebaikan, batasan sosial, ideologi kesehatan jiwa,

kemudian diadaptasi oleh peneliti. Skala tersebut memiliki 40

aitem, dan gugur 16 aitem gugur serta menghasilkan hasil nilai

reliabilitas Cronbach’s Alpha 0.931..
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Hasil Penelitian
Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menunjukkan hasil data yang terdistribusi

normal. Hal ini bisa dilihat dari bentuk diagram yang menyerupai

lonceng sehingga data bisa dikatakan terdistribusi normal, serta nilai

Shapiro-Wilk yang berada diatas 0,5 maka berdasarkan hal itu uji

normalitas terpenuhi.
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Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah

variabel literasi kesehatan mental dengan variable

stigma gangguan jiwa yang diteliti mempunyai

hubungan yang linear. Hal ini dibuktikan dengan grafik

scatter plot yang mendekati garis linier dan jika ditarik

garis melingkar dapat membentuk elips, sehingga dapat

disimpulkan data memenuhi syarat uji linieritas.
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Uji Hipotesis

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa signifikansi uji hipotesis adalah .001

(p< 0.05) menandakan bahwa terdapat hubungan antara dua variabel, kemudian nilai hubungan

antara variabel literasi kesehatan mental dan stigma gangguan jiwa adalah -.469 hal ini

menandakan bahwa literasi kesehatan mental dan stigma gangguan jiwa memiliki hubungan

negatif.

Pearson’s r P

Literasi Kesehatan 

Mental

Stigma Gangguan Jiwa -.469 < .001
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Hasil Penelitian
Uji Korelasi Linier

Uji Hipotesis Ketiga
Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental mempunyai dampak yang signifikan pada

stigma gangguan jiwa, hal ini bisa dilihat pada hasil F hitung (F=72.269) dan nilai p <.001 maka hasil ini

menandakan hipotesis penelitian terdapat hubungan antara literasi Kesehatan mental dengan stigma gangguan

jiwa, terbukti sehingga hipotesis diterima

Model Sum of Squares df Mean Square F p

H₁ Regression 8353.485 1 8353.485 72.269 < .001

Residual 29590.922 256 115.590

Total 37944.407 257
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Hasil Penelitian
Uji Korelasi Sumbangan Efektif

Uji Hipotesis KetigaHasil selanjutnya melihat dari tabel 3 nilai sumbangan efektif pada literasi kesehatan mental terhadap stigma

gangguan jiwa, berdasarkan nilai 𝑅2 adalah 0.220 nilai sumbangan literasi kesehatan mental terhadap stigma

gangguan jiwa adalah 22,0% (𝑅2=0.220*100%).

Model R R² Adjusted R² RMSE

H₀ 0.000 0.000 0.000 12.151

H₁ 0.469 0.220 0.217 10.751
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Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara literasi kesehatan mental dengan stigma kesehatan mental, hubungan yang

terjadi antara dua variabel ini adalah hubungan negatif dimana jika literasi kesehatan mental seseorang tinggi maka stigma gangguan jiwa

seseorang rendah hal ini juga berlaku sebaliknya dimana jika literasi kesehatan mental seseorang rendah maka stigma gangguan jiwa

seseorang tinggi.

Hal ini bisa ditingkatkan dengan penyuluhan yang dilakukan oleh pemerintah desa atau dari lembaga lain yang berwenang sehingga

masyarakat dapat teredukasi tentang pentingnya kesehatan mental dan dapat mengurangi stigma terhadap orang dengan gangguan jiwa.

Penelitian ini juga mempunyai beberapa batasan dimana populasi dari penelitian ini hanya terbatas dalam satu wilayah yang jauh dengan

layanan kesehatan mental. Kemudian jika ada peneliti yang melanjutkan penelitian tentang literasi kesehatan mental bisa berfokus dengan

faktor yang mempengaruhi literasi kesehatan mental dan dapat memperluas cakupan wilayah penelitian
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